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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANALGESIK PATCH EKSTRAK ETANOL 

Moringa oleifera Lam DENGAN ENHANCER MENTHOL 

TERHADAP JUMLAH LOMPATAN DAN MAKROFAG PADA 

MENCIT DENGAN METODE HOT PLATE 

 

RISKA MELLINDA 

244308341 

 

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam) disebut juga sebagai 

“miracle tree” secara turun menurun, mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin, asam fenol, glukosinolat dan terpenoid. Daun kelor 

diketahui memiliki khasiat sebagai pengobatan analgesik. Dibuat sediaan 

patch untuk uji analgesik daun kelor untuk menghindari iritasi pada saluran 

cerna. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisa efek analgesik 

dari ekstrak etanol daun kelor dengan enhancer menthol terhadap jumlah 

lompatan dan makrofag pada mencit (Mus musculus L). Pengujian analgesik 

dilakukan metode induksi panas secara listrik dengan hot plate. Hewan coba 

yang digunakan adalah mencit jantan galur webster yang akan dibagi menjadi 

kedalam 4 kelompok perlakuan, K(+) dengan pemberian parasetamol sirup, 

K(-) dengan patch kosong tanpa bahan aktif, PI dengan patch ekstrak etanol 

daun kelor, PII dengan patch ekstrak etanol daun kelor dengan enhancer 

menthol. Uji analgesik dilakukan selama 180 menit dengan interval waktu 

pengamatan 15 menit dan maksimal perlakuan selama 1 menit. Hasil 

penelitian menujukan pada menit ke- 10 PII dapat menurunkan jumlah 

lompatan, sedangkan pada K(+) dan PI menunjukan penurunan jumlah 

makrofag pada menit ke- 30. Penurunan jumlah lompatan terus terjadi hingga 

menit ke- 180 pada kelompok K(+), PI, dan PII. Pada statistika uji duncan 

diperoleh hasil PII tidak berbeda bermakna dengan PI. Pada jumlah makrofag 

diperoleh hasil rata-rata PI 56,40 ± 14,9083 tetapi tidak terlalu besar 

dibandingkan dengan PII 49,00 ± 11,7747 dan K(+) 25,40 ± 7,0257, 

sedangkan kontrol negatif sebesar 265,00 ± 35,2491. Disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol daun memiliki khasiat sebagai analgesik dan formula ekstrak 

etanol daun kelor dengan enhancer menthol tidak menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan ditinjau dari jumlah lompatan dan makrofag 

mencit. 

 

Kata kunci: daun kelor, analgesik, hot plate, menthol, lompatan. 
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ABSTRACT 

 

ANALGESIC ACTIVITY TEST OF Moringa oleifera Lam ETHANOL 

EXTRACT PATCH WITH ENHANCER MENTHOL AGAINST  

NUMBER OF LEAPS AND MACROPHAGES IN MICE WITH HOT 

PLATE METHOD 

 

RISKA MELLINDA 

2443018341 

 

Moringa plant (Moringa oleifera Lam) is also known as a "miracle 

tree" from generation to generation, containing flavonoid compounds, 

alkaloids, tannins, saponins, phenolic acids, glucosinolates and terpenoids. 

Moringa leaves are known to have properties as an analgesic treatment. 

Preparations are made patch for the analgesic test of Moringa leaves to avoid 

irritation of the gastrointestinal tract. The aim of this study was to analyze the 

analgesic effect of ethanol extract of Moringa leaves with increasing 

penetration of menthol on the number of jumps and macrophages in mice 

(Mus musculus L). Analgesic testing was carried out using an electric heat 

induction method with a hot plate. The experimental animals used were male 

webster strain mice which were divided into 4 treatment groups, K (+) with 

paracetamol syrup, K(-) with patch without active ingredients, PI with patch 

moringa leaf ethanol extract patch extract Moringa leaf ethanol with enhancer 

menthol. Analgesic test was carried out for 180 minutes with an interval of 

15 minutes of observation and a maximum of 1 minute of treatment. The 

results showed that at the 10th minute PII could reduce the number of jumps, 

while at K(+) and PI showed a decrease in the number of macrophages at the 

30th minute. The decrease in the number of jumps continued until the 180th 

minute in the K(+) group, PI , and PII. In the Duncan test statistics, the results 

of PII were not significantly different from PI. The number of macrophages, 

the average PI value was 56.40 ± 14.9083 but it was not too large compared 

to PII 49.00 ± 11.7747 and K (+) 25.40 ± 7.0257, while the negative control 

was 265.00 ± 35.2491. It was concluded that the ethanolic extract of the 

leaves has efficacy as an analgesic and the formula for the ethanolic extract 

of Moringa leaves with enhancers menthol did not show any significant 

difference in terms of the number of jumps and mice macrophages. 

 

Keywords: moringa leaves, analgesic, hot plate, menthol, leap. 
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